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POTENSI DAYA SERAP ANAK DIDIK TERHADAP PELAJARAN
Oleh : Hj. Najahah*

ABSTRACT

The quality of life of a nation is determined by education. Education has a very important
role to create intelligent life, peaceful, open, and democratic. Therefore, education reform should
always be done in order to improve the quality of national education.

Understanding of the absorption of student learning is the student's ability to learn what is
being taught, read, heard and learned. While elements of absorption in roses P Learning divided by 3
things: memory, thinking and motives

Absorption Function Students In Learning, according to Amin Abdullah absorption for
children as follows: Absorption can improve insight and mindset of a child, as a powerful driving
force. Achievement is always influenced by a high absorption, absorption can increase the interest in
learning and to improve the quality of student learning.

Potential absorption assortment of student learning that some students who have studied
the absorption of high, medium, and low. According to Piet A. Sahertian measure students' level of
absorption can be divided into three areas: advanced students, students and students who lack
enough. Why absorption study each student / learner vary, of course, this is due to many factors.
Absorption factors for students are high, such as the interest of students to learn, convenient or
conducive environment, teachers can be friends (close) to the learners.

While the students' absorption factor is low due to less optimal use of brain function, for
example not familiar with culture of reading, so that the brain is slow in analyzing, usually a habit to
learn just memorize, less exercise and directional memory / mind, are malfunctioning of the system
and the brain, 1Q, or the capacity of children is inadequate, disorders of sensory (lack of hearing,
sight, smell, taste and touch), loss of information absorbed / forget, sometimes deliberately
forgotten and the presence of genes or hereditary factors.

Basically absorption measuring instrument together with a tool for assessing the success of
teaching and learning, while to measure and evaluate the success rate of learning can be done
through achievement test (achievent test). Based on the purpose and scope, learning achievement
tests can be classified in several types of assessment, namely: Test, formative, tests Sub - Summative
and Summative tests

Keywords: Potential, Absorption, Learners

A. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan perubahan
paradigma baru belajar dan pembelajaran di abad XXI lebih menekankan pada: 1) tuntutan
belajar sepanjang hayat. 2) tuntutan pembelajaran yang bergeser mengacu pada abad
pengetahuan dan global education. 3) adanya berbagai temuan melalui kajian ihwal

metodologi pembelajaran dalam kaitannya dengan gaya belajar siswa dan otak yang
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berimplikasi pada perlunya perubahan pembelajaran. 4) kebijakan pemerintah terhadap

peningkatan mutu pendidikan, baik proses maupun hasil pembelajaran dengan
mencanangkan kebijakan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang harus
dikuasai oleh peserta didik

Peningkatan pendidikan meliputi seluruh aspek dalam pendidikan merupakan hal
yang starategis dalam membentuk bangsa yang berkualitas. Kualitas kehidupan bangsa
sangat ditentukan oleh faktor pendidikan.Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting
untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu
pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
nasional. Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikan nasional mempunyai tujuan sebagaimana yang telah tertera dalam
GBHN, vyaitu: Pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan bertujuan untuk
meningkakan ketagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan,
mempertinggi budi pekerti, memperkuat keperibadian, mempertebal semangat kebangsaan
dan cinta tanah air, agar dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

Pendidikan nasional dewasa ini sedang dihadapkan pada empat krisis pokok, yang
berkaitan dengan kuantitas, relevansi atau efisiensi eksternal, elitisme, dan manajemen.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa sedikitnya ada tujuh masalah pokok sistem pendidikan
nasional:1) menurunnya akhlak dan moral peserta didik. 2) pemerataan kesempatan belajar,
3) masih rendahnya efisiensi internal system pendidikan, 5) status kelembagaan, 6)
manajemen pendidikan yang tidak sejalan dengan pembangunan nasional, dan 7) sumber
daya yang belum professional.

Lebih-lebih dunia pendidikan sekarang ini dihadapkan pada pendidikan yang
kompetitif dan inovatif.Di dalam persaingan diperlukan kualitas individu sehingga hasil karya
atau produk-produk yang dihasilkan dapat berkompetisi yang berarti mendorong kearah
kualitas yang semakin lama semakin meningkat.Kualitas yang baik dan terus meningkat

hanya dapat diciptakan oleh manusia-manusia yang mempunyai kemampuan berkompetisi.

16 Jurnal

LENTERA

Kajian Keagamaan, Heilmuan dan Teknologi



ISSN: 1693 — 6922 Potensi Dayo Serope......
Kemampuan untuk berkompetisi dihasilkan oleh pendidikan yang kondusif bagi lahirnya

pribadi-pribadi yang kompetitif .
B. PEMBAHASAN

Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu yang perlu disoroti, yaitu
pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektifitas metode
pembelajaran.Kurikulum pendidikan harus komprehensif dan responsive terhadap dinamika
sosial, relevan, tidak over load, dan mampu mengakomodasi keberagaman keperluan dan
kemajuan teknologi.Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas
hasil pendidikan.Dan secara mikro, harus ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran
yang efektif di kelas, yang lebih memberdayakan potensi siswa. Ketiga hal itulah yang
sekarang menjadi fokus pembaruan pendidikan di Indonesia

Selain itu kualitas hasil belajar dewasa ini menjadikan siswa yang menguasai bahan
pelajaran dengan dihafal dari pada menguasai keahlian tertentu.sebagian besar dari siswa
tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan digunakan/dimanfaatkan. Siswa memiliki kesulitan untuk
memahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkan, yaitu menggunakakan
sesuatu yang abstrak dan metode ceramah.mereka sangat butuh untuk memahami konsep-
konsep yang berhubungan dengan tempat kerja dan masyarakat pada umumnya dimana
mereka akan hidup dan bekerja.

Pada pendidikan formal, Sekolah seharusnya lebih peka terhadap masalah- masalah
tersebut, termasuk juga dengan kemajuan zaman, kemajuan llmu pengetahuan dan
teknologi yang terus berubah dengan cepat, sehingga sekolah dapat bersegera dalam
melakukan perbaikan dalam peningkatan kualitas pendidikan. Disamping hal itu guru adalah
praktisi yang paling bertanggung jawab atas berhasil tidaknya program pembelajaran di
sekolah atau madrasah.Hal ini disebabkan karena seorang guru merupakan ujung tombak
atau memiliki peran yang penting dalam kegiatan pembelajaran di ruang kelas.Guru juga
turut menentukan kualitas pendidikan, sebagaimana bahwa kunci utama peningkatan

kualitas pendidikan ialah mutu para gurunya.
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Sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar (KBM) perlu

memperhatikan komponen didalamnya. Menurut Zuhairini dalam kegiatan belajar mengajar
terdiri dari beberapa komponen, yaitu: 1. Peserta didik. 2. Pendidik. 3. Tujuan pendidikan. 4.
Alat-alat pendidikan, dan 5. Lingkungan/ Mileu?.

Dari komponen-komponen tersebut peserta didik merupakan komponen yang
paling penting dalam KBM. Karena tanpa adanya peserta didik pendidikan tidak akan
berlangsung, peserta didik merupakan bahan mentah yang akan mengalami proses
pendidikan.

Siswa dapat memahami isi pelajaran dengan menggunakan pancaindra yang sehat.
Pancaindera mempunyai peranan yang penting dalam KBM sebagai alat yang digunakan
untuk menangkap berbagai informasi yang diberikan. Dengan kondisi panca indera yang
baik memungkinkan KBM dapat berjalan dengan baik dan baiknya pancaindera merupakan
syarat utama dalam balajar, sebagaimana yang diungkapkan oleh Sumadi Suryabrata,
bahwa: baiknya fungsinya pancaindera merupakan syarat dapatnya belajar itu berlangsung
dengan baik. Hal ini dapat dipahami bahwa: baik tidaknya pancaindera mempengarubhi
kemampuan belajar setiap indifidu.

Dengan memperhatikan permasalahan tentang peningkatan kualitas pembelajaran
dan berbagai masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran maka harus merencanakan
dan menemukan desain atau pembelajaran yang tepat dan efektif yang bisa memecahkan
masalah-masalah tersebut. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Chair (1998), yang
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang diawali dengan melakukan kegiatan
penyusunan perencanaan akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan
hasil belajar.

Selain hal tersebut guru harus menyadari kondisi siswa baik fisik maupun psikis
yang memiliki perbedaan pada masing-masing individu.Kemampuan siswa yang berbeda-
beda dalam menerima atau menyerap pelajaran mengakibatkan perbedaan pula pada hasil
evaluasi pendidikan, terlepas dari faktor pendukung maupun penghambatnya.Perbedaan
pada kemampuan setiap individu dalam menyerap pelajaran diasumsikan menjadi sebuah

penghalang untuk mencapai prestasi yang optimal.

? Zuhairini dkk “Filsafat Pendidikan Islam” (Jakarta, Bumi Aksara, 2009) 173-181
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Persoalan inilah yang melatarbelakangi dan mendorong penulis untuk

menulistingkat daya serap anak didik dalam pelajaran, dengan maksud untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa dalam menyerap pelajaran di sekolah, sebagai landasan sekaligus
pertimbangan dalam penerapan pembelajaran kedepan.

Dalam mempermudah pemahaman dalam tulisan ini, maka perlu dipahami lebih
lanjut tentang pengertian daya serap, untuk itu kita kaji bersama definisi daya serap terlebih
dahulu.Secara bahasa daya mempunyai arti sebagi kemampuan melakukan sesuatu atau
kemampuan bertindak, kekuatan; tenaga (yang menyebabkan sesuatu bergerak dsb),
muslihat, akal, ikhtiar, upaya (ia berusaha dengan segala yang ada padanya). Sedangkan
Sulchan Yasyin mengatakan bahwa, daya adalah tenaga atau kemampuan untuk melakukan
suatu kegiatan; tenaga yang menyebabkan timbulnya gerak usaha, ikhtiar.

Daya serap dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai kemampuan
seseorang atau sesuatu untuk menyerap. Daya serap diartikan sebagai suatu kemampuan
peserta didik untuk menyerap atau menguasai materi yang dipelajarinya sesuai dengan
bahan mata pelajaran yang diajarkan gurunya. Daya serap merupakan tolak ukur untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran yang diajarkan
oleh seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Pemahaman ini banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti, minat peserta didik terhadap belajar, lingkungan
yang nyaman atau kondusif, dan guru yang bisa bersahabat (dekat) dengan peserta
didiknya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa daya
serap belajar siswa adalah kemampuan siswa dalam mempelajari apa yang diajarkan,
dibaca, didengar, dan dipelajari.

1. Unsur-unsur Daya Serap dalam Proses Pembelajaran.

Ada beberapa unsur daya serap antaralain sebagai berikut:
a. Ingatan

Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya ingatan, yakni (1)
menerima kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) memproduksi kesan. Mungkin karena
fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan sebagai kecakapan untuk

menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan.
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Kecakapan merima kesan sangat sentral peranannya dalam memmbentuk daya

serap.Melalui kecakapan inilah, seseorang mampu mengingat hal-hal yang dipelajarinya.
Dalam konteks pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, di
antaranya teknik pembelajaran yang digunakan guru/pendidik. Teknik pembelajaran yang
disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan sebagainya, kesannya akan lebih dalam
pada peserta didik. Di samping itu, pengembangan teknik pembelajaran yang
mendayagunakan “titian ingatan” juga lebih mengesankan bagi peserta didik, dalam
pembelajaran Agidah Akhlak terutama untuk material pembelajaran berupa praktik sholat
yang mana harus mempraktekan rukun-rukunya secara berurutan, dan materi yang
mengandung hafalan atau amalan yang sunah ataupun wajib dilaksanakan. Contoh kasus
yang menarik adalah mengingat nama-nama asmaul husna, rukun islam dan iman dan
sebagainya.

Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan kesan atau mengingat.
Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada setiap peserta didik. Namun demikian, ada hal
yang umum terjadi pada siapapun juga : bahwa segera setelah seseorang selesai melakukan
tindakan belajar, proses melupakan akan terjadi. Hal-hal yang dilupakan pada awalnya
berakumulasi dengan cepat, lalu kemudian berlangsung semakin lamban, dan akhirnya
sebagian hal akan tersisa dan tersimpan dalam ingatan untuk waktu yang relatif lama.

Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut kalangan psikolog
pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal yang dipelajari dalam jangka waktu
yang tidak terlalu lama. Implikasi pandangan ini dalam proses pembelajaran sedemikian
rupa sehingga memungkinkan bagi peserta didik untuk mengulang atau mengingat kembali
material pembelajaran yang telah dipelajarinya. Hal ini, misalnya, dapat dilakukan melalui
pemberian tes setelah satu submaterial pembelajaran selesai.

Kemampuan resroduksi, yakni pengaktifan atau prosesproduksi ulang hal-hal yang
telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk diperhatikan. Bagaimanapun juga, hal-hal
yang telah dipelajari, suatu saat, harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan tertentu
subjek didik, misalnya kebutuhan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam ujian ;

atau untuk merespons tantangan-tangan dunia sekitar.

* Kartini Kartono “Psikologi Umum” (Bandung, Mandar Maju, 1996) 62-63
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Pendidik dapat mempertajam kemampuan peserta didik dalam hal ini melalui

pemberian tugas-tugas mengikhtisarkan material pembelajaran yang telah diberikan.
b. Berfikir

Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya ide dan konsep di
dalam diri seseorang. Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses
penjalinan hubungan antara bagian-bagian informasi yang tersimpan di dalam diri seseorang
yang berupa pengertian-pengertian. Dari gambaran ini dapat dilihat bahwa berfikir pada
dasarnya adalah proses psikologis dengan tahapan-tahapan berikut : (1) pembentukan
pengertian, (2) penjalinan pengertian-pengertian, dan (3) penarikan kesimpulan4.

Kemampuan berfikir pada manusia alamiah sifatnya. Manusia yang lahir dalam
keadaan normal akan dengan sendirinya memiliki kemampuan ini dengan tingkat yang
reletif berbeda. Jika demikian, yang perlu diupayakan dalam proses pembelajaran adalah
mengembangkan kemampuan ini, dan bukannya melemahkannya. Para pendidik yang
memiliki kecendrungan untuk memberikan penjelasan yang “selengkapnya” tentang satu
material pembelajaran akan cenderung melemahkan kemampuan peserta didik untuk
berfikir. Sebaliknya, para pendidik yang lebih memusatkan pembelajarannya pada
pemberian pengertian-pengertian atau konsep-konsep kunci yang fungsional akan
mendorong peserta didiknya mengembangkan kemampuan berfikir mereka. Pembelajaran
seperti ni akan menghadirkan tentangan psikologi bagi peserta didik untuk merumuskan
kesimpulan-kesimpulannya secara mandiri.
c. Motif

Motif adalah keadaan dalam diri peserta didik yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu.Motif boleh jadi timbul dari rangsangan luar, seperti
pemberian hadiah bila seseorang dapat menyelesaikan satu tugas dengan baik.Motif
semacam ini sering disebut motif ekstrensik.Tetapi tidak jarang pula motif tumbuh di dalam
diri subjek didik sendiri yang disebut motif intrinsik.Misalnya, seorang subjek didik gemar

membaca karena dia memang ingin mengetahui lebih dalam tentang sesuatu®.

4 Syaiful Bahri Djamarah “Psikologi Belajar”( Jakarta, Rineka Cipta, 2008) 78-79
> Sardiman A.M “Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar” (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012) 73
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Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, dan biasanya

berjangka panjang.Tetapi dalam keadaan motif intrinsik tidak cukup potensial pada peserta
didik, guru/pendidik perlu menyiasati hadirnya motif-motif ekstrinsik.Motif ini, umpamanya,
bisa dihadirkan melalui penciptaan suasana kompetitif di antara individu maupun kelompok
subjek didik. Suasana ini akan mendorong subjek didik untuk berjuang atau berlomba
melebihi yang lain.Namun demikian, guru harus memonitor suasana ini secara ketat agar
tidak mengarah kepada hal-hal yang negatif.

Motif ekstrinsik bisa juga dihadirkan melalui siasat “self competition”, yakni
menghadirkan grafik prestasi individual peserta didik.Melalui grafik ini, setiap subjek didik
dapat melihat kemajuan-kemajuannya sendiri.Dan sekaligus membandingkannya dengan
kemajuan yang dicapai teman-temannya. Dengan melihat grafik ini, subjek didik akan
terdorong untuk meningkatkan prestasinya supaya tidak berada di bawah prestasi orang

lain.

2. Fungsi Daya Serap Siswa Dalam Belajar
Daya serap merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhiusaha yang
dilakukan seseorang. Daya serap yang kuat atau tinggi akan menimbulkan usaha yang
mudah dan tidak sulit dalam menghadapi masalah atau problem. Jika seorang siswa
memiliki daya serap tinggi terhadap mata pelajaran yang disampaikan oleh gur maka
dengan cepat ia dapat mengerti, memahami dan mengingatnya.Abdul Wahid menulis
tentang fungsi daya serap bagi anak sebagai berikut:
a. Daya serap dapat meningkatkan wawasan dan pola pikir anak.
Sebagai contoh anak yang mempunyai daya serap tinggi pada mata pelajaran, maka
wasasan tentang pelajaran luas, serta dapat berfikir luas tentang manfaat ilmu yang
diserap pada waktu pelajaran.
b. Daya serap sebagai tenaga pendorong yang kuat.
Daya serap anak untuk menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk terus belajar dan
ingin lebih tau secara mendalam.
c. Prestasi selalu dipengaruhi daya serap yang tinggi.
Untuk dapat mengerjakan soal tes dengan baik dan benar, tentunya diharapkan siswa

mempunyai daya serap yang tinggi terhadap mata pelajaran.
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d. Daya serap dapat meningkatkan minat belajar.

Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi pelajaran tapi antara
satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi
karena berbedanya daya serap mereka dan daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas
minat mereka.

e. Untuk memahami, menyerap atau menguasai materi yang dipelajarinya sesuai dengan
bahan mata pelajaran yang diajarkan gurunya dalam proses kegiatan belajar mengajar.

f. Untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.

3. Faktor-faktor Daya Serap

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang meningkatkan dan
melemahkan daya serap, perlu disampaikan terlebih dulu jenis-jenis tingkat daya serap
belajar siswa.

Tingkat daya serap belajar siswa bermacam-macam vyaitu terdapat siswa yang
memiliki daya serap belajar tinggi, sedang, dan rendah. Menurut Piet A. Sahertian ukuran
tingkat daya serap belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga hal yaitu: siswa yang maju,
siswa yang cukup dan siswa yang kurang. Mengapa daya serap belajar setiap siswa/peserta
didik bermacam-macam, tentunya hal ini disebabkan banyak faktor.

1. Faktor daya serap belajar siswa yang tinggi, antara lain:

a. Minat peserta didik terhadap belajar.
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang dilakukan
seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih serius dan tidak
mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin
belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya.
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai peranan dalam
“melahirkan perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya pemusatan
perhatian, dan mencegah gangguan perhatian dari luar.”
Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tersebut

tidak akan belajar dengan sebaik- baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya.
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Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat siswa, maka ia akan mudah

dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar.
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu sebagai
kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada pelajaran
akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang
sikapnya hanya menerima pelajaran. Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi
sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk
memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat
terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar.

b. Lingkungan yang nyaman atau kondusif.
Lingkunga dalam hal ini meliputi lingkungan di sekolah, keluarga dan masyarakat.
Lingkungan belajar yang kondusif akan menyebabkan suasana yang nayaman untuk
konsentrasi belajar, dibandingkan dengan lingkungan yang tidak kondusif. Begitu juga
lingkungan dalam keluarga, apabila dalam lingkungan keluarga mendukung untuk
peningkatan belajar siswa, maka siswa akan mempunyai daya serap yang tinggi.
Lingkungan masyarakat juga penting untuk mengaplikasikan pemahaman nilai-nilai
pelajaran.

c. Guru yang bisa bersahabat (dekat) dengan peserta didiknya.
Seorang guru sangat penting peranannya dalam peningkatan daya serap siswa, karena
pelajaran yang akan diterima siswa akan disampaikan oleh guru/pendidik. Oleh karena
itu, agar penyampaian materi dapat diserap, dipahami dengan baik oleh siswa maka
seorang guru/pendidik harus menguasi materi pelajaran, menguasai kelas,
menggunakan metode kreatif dengan mempergunakan alat peraga dalam mengajar,
guru harus mampu memotivasi anak dalam belajar, guru harus menyamaratkan
kemampuan anak di dalam menyerap pelajaran, guru harus disiplin dalam mengatur
waktu, membuat persiapan mengajar atau setidaknya menyusun langkah-langkah
dalam mengajar, guru harus mempunyai kemajuan untuk nemambah atau menimba
ilmu misalnya membaca buku atau bertukar pikiran dengan rekan guru guna
menambah wawasannya, jangan terlalu berorientasi terhadap pencapaian target

kurikulum saja, dan lain sebagainya.

24 Jurnal

LENTERA

Kajian Keagamaan, Heilmuan dan Teknologi



ISSN: 1693 — 6922 Potensi Dayo Serope......
2. Faktor daya serap belajar siswa yang rendah dikarenakan:

a) Kurang optimal dalam penggunaan fungsi otak, misalanya tidak terbiasa
denganbudaya membaca, sehingga otak lambat dalam menganalisa, biasanya
kebiasaan dalam belajar cuma menghafal,

b) Kurang latihan dan terarah daya ingat/pikirannya,

c) Terdapat gangguan fungsi dan sistem otak,

d) 1Q atau kapasitas anak kurang memadai,

e) Gangguan indrawi (kurangnya fungsi pendengaran, penglihatan, pembau, perasa dan
peraba),

f) Hilangnya informasi yang diserap/lupa,

g) Kadang sengaja dibuat lupa,

h) Adanya faktor gen atau keturunan.

4. Alat Ukur Daya Serap
Pada dasarnya alat ukur daya serap sama dengan alat untuk penilaian keberhasilan
belajar mengajar, sedangkan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat tingkat
keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar (achievent tes).
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan pada
beberapa jenis penilaian, yaitu:
1. Tes Formatif
Tes formatif digunakan mengukur suatu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok
bahasan tersebut. Hasil tes dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar pada bahan tertentu dan dalam waktu tertentu pula.
2. Tes Sub — Sumatif
Tes Sub - Sumatif meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan pada
waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa agar
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil tes sub — sumatif dapat dimanfaatkan untuk
memeperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai

raport.
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3. Tes Sumatif

Tes Sumatif diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok bahasan
yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun pelajaran.Tujuannya
adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam satu
periode belajar tertentu.Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas,

menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah®.

C. PENUTUP
Daya serap peserta didik terhadap materi pelajaran akan memiliki potensi yang
sangat tinggi manakala didukung oleh minat yang tinggi terhadap belajar, adanya lingkungan

yang nyaman dan kondusif serta guru yang bersahabat.

¢ Syaiful Bahri Djamarah “Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif’ (Jakarta, Rineka Cipta, 2000) 214-215
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